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BAB III

METODOLOGI

3.1. Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan Teori Creswell (2009) terdapat 2 metode penelitian yaitu metode
kuantitatif dan metode kualitatif. Metode kuantitatif menghasilkan data dengan
cara survey dan kuesioner, sedangkan metode kualitatif menghasilkan data dengan

cara observasi, wawancara dan studi pustaka.

Berdasarkan teori tersebut, penulis akan menggunakan metode campuran

Penjelasan metode yang akan dilakukan penulis sebagai berikut:

a. Kuesioner

Menurut Sugiyono (2011), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
dengan memberikan sejumlah pertanyaan untuk para narasumber. Penulis akan
menyebarkan kuesioner kepada narasumber menggunakan teknik open ended
mengenai pengetahuan narasumber akan Bahasa Hokkien dengan menggunakan
Google Form. Kuesioner ini akan disebarkan ke kota-kota besar yang
disampaikan penulis di subab batasan masalah, yaitu Jakarta, Sumatera Utara,
Jawa Barat, Banten dan Kepulauan Riau. Kuesioner betujuan untuk mengetahui

mengenai pengetahuan para narasumber akan Bahasa Hokkien.
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Dengan jumlah populasi di kota-kota yang penulis sebutkan sejumlah
kurang lebih 1.500.000 juta dan dengan derajat ketidaktelitian 10% maka sample

penulis akan ada sebanyak 100 orang.

N

n=
1+N.e?
1.500.000
n=
1+ (1.500.000 x 0.1)
B 1.500.000
~15.001
N = 99,9933
N= 100

b. Wawancara

Menurut Creswell (2009), wawancara adalah teknik pengumpulan data
dengan cara tanya jawab dengan narasumber dan hasil wawancara akan direkam.
Wawancara akan dilakukan kepada ahli bahasa, perwakilan dari Himpunan Fu
Jian Indonesia, keluarga yang masih fasih menggunakan Bahasa Hokkien,
keluarga yang sudah tidak menggunakan Bahasa Hokkien dan Sim Tze Wei

selaku penggerak kampanye menggunakan Bahasa Hokkien.

¢. Studi Pustaka

Menurut Sangadji & Sopiah, (2010) Studi pustaka adalah kegiatan mencari

sumber data dari dokumen yang berisi teori-teori atau hasil penelitian yang
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berkenaan dengan masalah yang bersangkutan. Penulis akan mengumpulkan
berbagai refrensi dan teori dari berbagai sumber buku dan literatur internet yang
dibutuhkan sebagai informasi yang diperlukan dalam perancangan buku, secara

konten dan visual.

Menurut Bryman seperti dikutip oleh Brennan (1992) ada beberapa model
yang diapat digunakan dalam menggabungkan metode kuantitatif dan metode

kualitatif, yaitu:

1. Penelitian kualitatif untuk mendukung penelitian kuanitatif

2. Penelitian kuantitatif untuk mendukung peneliatan kualitatif

3. Kedua pendekatan dilakukan dengan bobot yang sama

4. Triangulasi.

3.1.1. Penelitian Kualitatif untuk mendukung peneli tian kuantitatif.

Model ini digunakan dengan melakuakn pendekatan kuantitatif terlebih
dahulu yang digunakan untuk mendukung penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif dilakukan untuk mendapatkan alasan-alasan yang lebih spesifik

dari yang didapatkan di penelitian kuantitatif.
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3.1.2. Kuesioner

Dari kuesioner yang diisi oleh 106 responden, hanya 78.3% (83 orang)
yang merupakan masyarakat hokkien. Mirisnya hanya 33 responden yang pernah
mempelajari Bahasa Hokkien dan hanya 27 responden yang sampai saat ini masih

bisa mnggunakan Bahasa Hokkien.

100% responden pernah belajar bahasa Indonesia dan masih menggunakan
Bahasa Indonesia dengan baik, 94.3% menggunakan Bahasa Inggris dan 64,2%

menggunakan Bahasa Mandarin

Apakah anda merupakan keluarga tionghoa - hokkien?

106 responses

®Vva
@ Tidak

Gambar 3.33. Grafik kuesioner 1
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Apakah Anda bisa berbahasa Hokkien sekarang?

106 responses

73.6%

QUESTIONS RESPONSES m

Apa saja bahasa yang pernah anda pelajari?

106 responses

Bahasa Indonesia 106 (100%)

Bahasa Inggris 100 (94.3%)

Bahasa Mandarin 76 (71.7%)
Bahasa Jerman
Bahasa Hokkien 33 (31.1%)

Bahasa Hakka
Bahasa Teochew

0 25 50 75 100 125

T e

UNIVERSITAS
MULTIMEDIA
NUSANTARA
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Apa saja bahasa yang masih anda gunakan

keseharian anda?

106 responses

Bahasa Indonesia
Bahasa Inggris
Bahasa Mandarin
Bahasa Jerman
Bahasa Hokkien
Bahasa Hakka

Bahasa Teochew

28 responden yang menggunakan Bahasa Hokkien dengan baik
menyatakan dapat berbahasa Hokkien karena sudah diajarkan dari kecil oleh

keluarga. 22 responden menyatakan bahwa menggunakan Bahasa Hokkien adalah

2 (1.9%)
27 (25.5%)
1 (0.9%)
4 (3.8%)
25 50

sampai sekarang dalam

106 (100%)
100 (94.3%)

68 (64.2%)

75 100 125

Gambar 3.36. Grafik kuesioner 4

keharusan dan sisanya belajar dari buku atau teman di sekitarnya.

Dari grafik yang disampaikan di bawah dapat dilihat bahwa semua

responden mempelajari Bahasa Hokkien dari orangtua dan keluarga sendiri, hanya

beberapa persen yang belajar dari teman, buku dan internet.
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QUESTIONS responses  [IT)

Mengapa anda bisa berbahasa Hokkien?

28 responses

4

Sudah diajarkan sejak kecil
(Dari kelua...

Merupakan keharusan

Belajar sendiri (menggunakan
buku, inte...

Belajar dari orang lain (selain
keluarg...

30

Darimana anda belajar bahasa Hokkien?

28 responses

Orangtua
Kakek Nenek
Teman

Buku

Internet

0 10 20 30

avk'onl
di bawah dapat at bahwa 59% responden ya erupakan

keltifa }Wienfid paErbaﬁ HSen tara!:ida erngiiajarkan
- .

oleh orangtua. Serta 57.7% menyatakan Bahasa Hokkien bukan merupakan

baMsthari s'h,'wgg-anerell tidMeng&ui chenJJca ya. Ada
puN7 ret:)Jden gg mAatakNlasan-lﬁakR beﬂsa ﬁkien ada
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telah merantau ke kota besar, serta 13 responden menyatakan Bahasa Hokkien

sulit dipelajari.

Mengapa anda tidak bisa berbahasa Hokkien?

78 responses

Bukan keluarga Hokkien 25 (32.1%)
Tidak diajarkan orangtua 46 (59%)
Tidak minat 4 (5.1%)
Sulit dipelajari 13 (16.7%)

Merantau ke kota besar 27 (34.6%)

Tidak digunakan dalam
keseharian

Sudah lupa 1(1.3%)

45 (57.7%)

0 10 20 30 40 50

Gambar 3.39. Grafik kuesioner 7

QUESTIONS responses  [EETY

Apakah anda tertarik bila ada buku yang mengajarkan bahasa Hokkien?

82 responses

®Ya
@ Tidak
Mungkin

Gambar 3.40. Grafik kuesioner 8

82 responden yang menyatakan tertarik untuk belajar Bahasa Hokkien

merasa tertarik bila ada buku yang dapat mengajarkan Bahasa Hokkien.

Dari kuesioner ini dapat ditarik kesimpulan bahwa ada sejumlah keluarga

Hokkien di Indonesia yang telah berhenti mengajarkan Bahasa Hokkien kepada
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anak-anaknya, namun masih ada sebagian besar yang tertarik belajar Bahasa

Hokkien lewat buku ataupun media lain.

3.1.3. Wawancara dengan Keluarga Hokkien

Setelah mendapatkan hasil kuesioner, penulis melakukan wawancara
kepada beberapa orangtua mengenai alasan mereka tidak mengajarkan Bahasa
Hokkien kepada anak-anaknya. Ibu Wati (45 tahun) berpendapat bahwa beliau
dulu memiliki ketakutan jika anaknya belajar Bahasa Hokkien maka akan
kesulitan untuk belajar bahasa lain nantinya di sekolah, sehingga sejak kecil
mereka menggunakan Bahasa Indonesia dan mandarin di rumah. Saat ini anaknya
hanya fasih menggunakan Bahasa Indonesia, untuk Bahasa Mandarin sendiri juga
sudah jarang digunakan karena di sekolah barunya tidak menggunakan Bahasa

Mandarin.

Ibu Wati merasa menyesal karena tidak mengajarkan Bahasa Hokkien
kepada anaknya, karena sekarang anaknya juga tidak dapat berbincang dengan
kakek neneknya menggunakan Bahasa Hokkien, justru kakek neneknya yang
harus belajar menggunakan Bahasa Indonesia untuk berkomunikasi dengan

anaknya.

Ibu Liyanti (42 tahun) yang penulis hubungi lewat telepon sempat rutin
berbicara menggunakan Bahasa Hokkien dengan anaknya saat kecil, karena
anaknya tumbuh besar dengan nencknya yang selalu menggunakan Bahasa
Hokkien. Namun setelah neneknya meninggal, beliau sudah tidak berbicara

Bahasa Hokkien dengan anaknya karena merasa tidak butuh lagi, sehingga hanya
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menggunakan Bahasa mandarin saja. Namun saat ini anaknya sedang gencar-
gencarnya mempelajari Bahasa Hokkien dari teman-temannya sendiri, karena

merasa Bahasa Hokkien menyenangkan.

Ibu Linda (40 tahun) dan beberapa ibu-ibu lain yang sering berkumpul
dengannya di sekolah berpendapat sama bahwa, mereka takut jika anaknya
menggunakan Bahasa Hokkien terus menerus di rumah, nantinya anak mereka
akan menggunakan Bahasa Hokkien pula di sekolah, sedangkan bahasa tersebut
tidak dibutuhkan di sekolah, Memang di beberapa sekolah di kota lain tidak
keberatan jika anak-anaknya menggunakan Bahasa Hokkien. Namun saat ini di
sekolah anak-anaknya diwajibkan untuk menggunakan Bahasa Inggris. Mereka
sudah membelikan buku Bahasa Indonesia dari kecil untuk mengajarkan bahasa

pada anak-anak supaya mereka dapat fokus belajar dengan baik.

Menurut mereka belajar terlalu banyak bahasa dapat mengacaukan pikiran
anak-anak, namun pada nyatanya yang membuat anak-anak tidak fokus adalah tv
dan tablet yang terus dimainkan di rumah, sehingga yang mereka lakukan saat ini

adalah mengirimkan anaknya untuk les di luar rumah.

3.1.4. Wawancara dengan Sim Tze Wei

Sim Tze Wei adalah pendiri kampanye speak hokkien di Penang. Beliau adalah
seorang ahli bahasa yang menyelesaikan studinya di SOAS University of London.
Saat ini beliau berdomisili di London, UK. Penulis akhirnya berkesempatan

mewawancarai beliau pada tanggal 20 Februari 2019 melalui facebook dengan
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menjelaskan terlebih dahulu keadaan yang penulis lihat di Indonesia kepada

beliau sebelum mengajukan beberapa pertanyaan.

Sim Tze Wei memiliki kekhawatiran yang sama ketika memulai
kampanye speak hokkien. Beliau terus menekankan dalam kampanyenya bahwa
mengajarkan anak Bahasa Hokkien adalah hal yang baik untuk anak, beliau
mengharapkan anak-anak ini dapat belajar Bahasa Hokkien dengan baik, sehingga
dapat menggunakannya untuk berkomunikasi dengan orangtua dan keluarga
lainnya. Beliau menemukan beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa belajar
bahasa dapat menurunkan kemungkinan terkenanya A/zheimer pada anak-anak

ataupun orang tua.

Menurut beliau Bahasa Hokkien pasti akan punah jika tidak ada lagi yang
menggunakannya. Beliau berkata bahwa setiap bahasa mempunyai makna dan
penggunaan yang berbeda untuk kata kata tertentu. Setiap kata-kata memiliki
makna yang unik. Seperti di prancis, orang-orang akan melihat meja sebagai
wujud yang feminis dan lucu karena pelafalan namanya. Di Bahasa hokkien, sofa
memiliki pelafalan seperti sesuatu yang empuk dan lucu. Makna suata kata dapat

berubah dengan mudah saat diterjemahkan menjadi Bahasa lain.

Menurut Sim Tze Wei, setiap bahasa yang ada mewakili komunitasnya
masing-masing. Bahasa merupakan salah satu identitas yang dimiliki oleh sebuah
komunitas/suku karena dengan bahasa orang-orang dapat berkomunikasi dengan
baik. Punahnya Bahasa Hokkien bagi keluarga Hokkien dapat menyebabkan

hilangnya garis keturunan Hokkien yang sudah turun temurun dibawa dari China,
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hilangnya rasa persaudaraan sesama masyarakat Hokkien, serta hilangnya literasi

dan budaya dan identitas Hokkien.

Sim Tze Wei berkata sampai saat ini sudah banyak cara yang dilakukan
untuk menurunkan Bahasa Hokkien di berbagai negara, seperti pernikahan dengan
sesama suku, word of mouth, dan saat ini banyak media yang dapat digunakan
untuk membantu memperkenalkan Bahasa Hokkien. Beliau sendiri menggunakan
media website dan video dalam melakukan kampanye. Menurut beliau, dengan
buku saja tidak cukup, harus ada audio yang mendukung juga dalam mengajarkan
Bahasa Hokkien ini, sehingga orang-orang dapat lebih cepat mengerti, karena

bahasa tidak hanya soal lisan, namun juga tulisan.

3.1.5. Wawancara dengan Surijaty Aminan

Penulis juga sempat mewawancarai Surijanty Aminan, sekretaris Perhimpunan Fu
Jian Indonesia sekaligus wakil ketua umum bidang peranan perempuan di PSMTI
(Paguyuban Sosial Marga Tionghoa Indonesia) lewat whatsapp pada 20 Februari
2019. Menurut beliau saat ini Bahasa Hokkien sangat jarang digunakan, karena
bahasa ini tidak dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari di Indonesia, sehingga
orangtua saat ini juga lebih memilih mengajarkan Bahasa Indonesia kepada anak-

anaknya.

Di dalam perhimpunan Fu Jian sendiri banyak keluarga-keluarga yang
sudah kesulitan mengajarkan Bahasa Hokkien kepada anak-anaknya, karena di
sekolah anak-anaknya menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Tidak

ada yang mengajarkan bahasa Hokkien di sekolah Indonesia. Setelah pulang
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sekolah, anak-anak sudah sibuk dengan tugas sekolah, les dan lain sebagainya
sehingga sudah tidak ada waktu untuk mengajarkan Bahasa Hokkien. Menurut
beliau di kota-kota seperti Medan dan Singkawang masih banyak yang
menggunakan Bahasa Hokkien karena lingkungannya masih fasih menggunakan
Bahasa Hokkien, sedangkan di kota seperti Jakarta dan Tangerang sudah jarang

sekali.

Bahasa Hokkien menurut beliau merupakan bagian penting dari
masyarakat Hokkien di Indonesia. Beliau mengaku miris ketika berkumpul di
Perhimpunan Fu Jian maupun PSMTI banyak sekali anak-anak muda Hokkien
yang tidak bisa menggunakan Bahasa Hokkien. Padahal Bahasa Hokkien ini
seharusnya menjadi satu dengan kehidupan masyarakat Hokkien. Lewat Bahasa
Hokkien sesama masyarakatnya dapat mengenali satu sama lain dengan lebih
mudah dan merasa memiliki koneksi yang dalam satu sama lain. Lewat Bahasa
Hokkien, mereka dapat dengan lebih mudah berkunjung kembali ke tanah nenek

moyang mereka di Fu Jian.

Beliau menyatakan bila bahasa ini tidak diturunkan pada generasi muda,
suatu saat ketika mereka yang tua sudah tiada, maka dapat dipastikan bahwa

Bahasa Hokkien di Indonesia akan punah.

3.2. Metode Perancangan Buku

Dalam perancangan ini penulis akan melakukan 5 tahapan dalam proses desain
grafis yang dikemukakan oleh Landa, R (2011) dalam bukunya yang berjudul

Graphic Design solution, yaitu:
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1. Pengumpulan Data

Pada tahap ini, penulis akan melakukan pengumpulan data untuk menetapkan
konten dan visual yang akan digunakan dan cara penyampaiannya melalui studi

pustaka, literature internet, kuesioner dan wawancara.

2. Analisa Data

Pada tahap ini, penulis akan menganalisa semua informasi yang didapatkan
dari pengumpulan data hingga menemukan kesimpulan akhir. Setelah mencapai
kesimpulan, penulis akan mencari pemecahan masalah yang ada dan cara

penyampaiannya.

3. Konsep Visual

Setelah mengetahui masalah dan cara penyampaiannya, penulis akan
merancang konsep visual untuk buku visual tersebut dengan menggunakan teori-
teori yang telah dipelajari

4. Pengembangan Desain

Pada tahap ini, penulis akan mulai membentuk desain dari konsep yang sudah
didapatkan, dimulai dari membuat alternatif desain dengan gaya visual yang

diinginkan, hinga melanjutkan desain pada proses digitalisasi dan layouting buku

5. Implementasi

Di tahap terakhir, sebagai tahap penyelesaian buku visual, penulis akan

mencetak hasil akhir yang sudah dirancang sedemikian rupa.
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